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Abstract 
Yosi Antyaningrum/A510120177. The effect of mind mapping strategy with concrete 
objects media on learning outcomes student. Skripsi. Faculty of teacher training and 
educational sciences. Muhammadiyah University Of Surakarta. February 2016. 
This research aims to know is there any influence and how much influence the 
application of Mind Mapping strategies with media objects kokret against the results 
of student learning on subjects NATURAL SCIENCE class IV ELEMENTARY 
SCHOOL Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta Years Lessons 2015/2016. This type 
of research is research experiments. Data analysis using simple regression test (test 
F), Hypothesis test (test t) and a test of determination (r2). With the t-test analysis 
results between mind mapping strategy with variable media objects, concrete and 
result variables studied in class experiments obtained thitung 3.050 ttabel and 2.048. 
The results of calculation show that thitung 3,050 >ttabel  2.048. On the test F 
(keberartian test regression), obtained an F count = and Ftabel = 4.17. Fcount 9.303 > Ftabel 
4.17. This shows that there is a linear relationship between mind mapping strategy 
with concrete objects, media (X) and (Y) the learning outcomes. Test on r2 known 
media mind mapping strategies with concrete objects have an influence of 24% for 
the enhancement of student learning outcomes. Thus it can be concluded that the 
strategy of mind mapping with concrete objects, the media has a great influence 
towards the results of student learning. 
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Abstrak 
Yosi Antyaningrum/A510120177. Pengaruh Strategi Mind Mapping  dengan media 
benda konkret terhadap hasil belajar Siswa. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Februari 2016. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar 
pengaruh penerapan strategi Mind Mapping dengan media benda kokret terhadap 
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hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Analisis data menggunakan uji regresi sederhana (uji F),uji Hipotesis 
(Uji t) dan uji determinasi (r2). Dengan hasil analisis uji t antara variabel strategi 
mind mapping  dengan media benda konkret dan variabel hasil belajar pada kelas 
eksperimen diperoleh thitung 3,050 dan ttabel 2,048. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa thitung 3,050>ttabel 2,048. Pada uji F (uji keberartian regresi), diperoleh F hitung=  
dan Ftabel =4,17. F hitung 9,303 > Ftabel 4,17. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan linier antara strategi mind mapping dengan media benda konkret (X) 
dengan hasil belajar (Y). Pada uji r2 diketahui strategi mind mapping dengan media 
benda konkret mempunyai pengaruh sebesar 24 % untuk peningkatan hasil belajar 
siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi mind mapping dengan 
media benda konkret memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa. 
Kata kunci: mind mapping, benda konkret, hasil belajar 
 
Pendahuluan  
Kegiatan belajar mengajar yang ada di SD Muhammadiyah 22 Sruni berlangsung 
dengan lancar akan tetapi penggunaan strategi dan media yang digunakan masih 
sangat sederhana dan kurang menarik keinginan siswa untuk belajar dan menjawab 
rasa penasarannya akan materi yang diajarkan oleh guru. Media yang digunakan oleh 
guru dalam menyampiakan materi khususnya pembelajaran IPA di SD 
Muhammadiyah 22 Sruni masih sangat sederhana, cukup siswa membayangkan apa 
yang dijelaskan oleh guru, sehingga tingkat pemahaman siswa masih kurang. Guru 
masih terpaku pada waktu yang disediakan tidak cukup jika menggunakan strategi 
dan media yang lain dari biasanya. 
Strategi Mind Mapping dengan media benda konkret  diharapkan mampu 
menguatkan daya ingat dan memotivasi siswa agar belajar lebih giat lagi dan mampu 
melakukan unjuk kerja sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga hasil belajarnya 
akan meningkat. Menurut Laura (2014: 135) Mind mapping adalah pemetaan pikiran 
merupakan alat yang efektif bagi pembelajar untuk membuat kaitan antar topik dan 
tema. Pemetaan pikiran membuat hasil belajar mereka bertahan lebih lama. Pemetaan 
pikiran sangat efektif bagi pembelajar visual. 
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Media benda konkret menurut Ibrahim dan Nana Syaodih (2003: 119), 
menyatakan bahwa “media benda konkret adalah objek yang sesungguhnya yang 
akan memberikan rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari 
berbagai hal, terutama yang menyangkut pengembangan keterampilan tertentu.” 
pengertian media benda konkret juga dapat diartikan alat peraga. Menurut Subari 
(1994: 95), menyatakan bahwa “alat peraga adalah alat yang digunakan oleh 
pengajar untuk mewujudkan atau mendemonstrasikan bahan pengajaran guna 
memberikan pengertian atau gambaran yang sangat jelas tentang pelajaran yang 
diberikan.” Strategi mind mapping dan media benda konkret diharapkan mampu 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Susanto (2013: 5) menyatakan “hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang berhubungan aspek afektif, kognitif, dan 
psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar.” Menurut Nasution (1982: 29) 
memberikan pengertian bahwa “hasil belajar adalah kegiatan belajar pada siswa yang 
dilaksanakan dengan tes. Hasil belajar biasanya memuaskan maupun kurang 
memuaskan tergantung dari kemampuan, ketekunan, dan kegigihan untuk mencapai 
nilai yang baik.”  
Beranjak dari permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 
strategi mind mapping dengan media benda konkret terhadap hasil belajar siswa. 
Tujuan dai penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa 
besar pengaruh penerapan strategi Mind Mapping dengan media benda kokret 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 
22 Sruni Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta pada kelas 
IVA dengan jumlah siswa sebagai sampel 30. Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitiannya adalah penelitian 
eksperimen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah strategi mind 
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mapping dengan media benda konkret  dan variabel terikatnya yaitu hasil belajar 
siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi, sedangkan teknik yang digunkan dalam penelitian ini adalah tes dan 
dokumentasi. Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok Arikunto (2006:150). Sedangkan 
menurut Majid (2014: 37) berpendapat bahwa “tes adalah seperangkat alat yang 
berisi tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan 
materi yang dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu”. 
sedangkan dokumentasi menurut Arikunto (2006:158) dalam metode dokumentasi 
peneliti menyelidiki benda – benda tertulis seperti buku-buku, dokumen majalah, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan penulis untuk mengolah 
data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi dan Uji t. Menurut 
Budiyono (2013: 251) Analisis regresi digunakan dalam rangka untuk melakukan 
prediksi (peramalan). Tujuan analisis regresi adalah menentukan model statistik 
(dalam bentuk formula matematik) yang dapat dipakai untuk memprediksi nilai-nilai 
variabel terikat (disebut juga variabel respon) Y berdasarkan nilai – nilai variabel 
bebas (disebut juga variabel prediktor) X1, X2,........Xk.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar 
pengaruh penerapan strategi Mind Mapping dengan media benda kokret terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 22 Sruni 
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Hasil perhitungan dengan menggunakan soal dengan strategi mind mapping 
dengan medi benda konkret pada kelas eksperimen yaitu kelas IV A diperoleh nilai 
rata – rata  (mean) 75,40. Nilai tengah (median) 78,00. Nilai tertinggi 89 dan nilai 





Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data strategi Mind Mapping dengan 
media    benda konkret (X) di Kelas Eksperimen 
 
 
Gambar 1 Histogram Data strategi Mind Mapping dengan media 
benda konkret 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan soal tes hasil belajar yaitu 
kelas IV A diperoleh nilai rata – rata  (mean) 77,00. Nilai tengah (median) 
75,00. Nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. 
x
1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
5 16,7 16,7 26,7
6 20,0 20,0 46,7
7 23,3 23,3 70,0
5 16,7 16,7 86,7



































Tabel 2 Tabel Distribusi hasil belajar (Y) di Kelas Eksperimen 
 
 
Gambar 2 Histogram Hasil Belajar (Y) Kelas Eksperimen 
Dalam penelitian ini uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode liliefors dengan taraf signifikasi 0,05. 
Sampel dikatakan berdistribusi normal apabila    L hitung < L tabel. Rangkuman 




1 3,3 3,3 3,3
2 6,7 6,7 10,0
6 20,0 20,0 30,0
7 23,3 23,3 53,3
7 23,3 23,3 76,7
4 13,3 13,3 90,0
2 6,7 6,7 96,7




































Tabel 3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Sampel L hitung L tabel Kesimpulan 
Variabel strategi 









0,131 0,197 Normal 
 
Dari tabel diatas  diketahui bahwa harga Lhitung lebih kecil dari Ltabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi dan uji t. Dalam 
analisis regresi diperoleh persamaan garis regresi linear sederhana. 
Persamaan regresi 
Y  =   +    







































Berdasarkan data diatas maka diperoleh persamaan garis regresi linear 
sederhana sebagai berikut:   
Y  =   +  	  
Y  = 42,877 + 0,453  
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai 
berikut: 
a = Konstanta 42,877 menyatakan jika tidak ada penggunaan strategi mind  
mapping dengan media benda konkret (X) maka besarnya hasil belajar 
belajar siswa (Y) adalah 42,477. 
b = koefisien regresi X sebesar 0,453 menyatakan bahwa setiap  
penggunaan strategi mind mapping dengan media benda konkret (X) 
meningkat 1 poin maka skor  hasil belajar akan meningkat sebesar 0,453. 
Pengujian hipotesis secara parsial dengan menggunakan uji t Hasil uji t pada 
strategi mind mapping dengan media benda konkret terhadap hasil belajar siswa 
kelas IV A di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta memperoleh hasil  H0 ditolak, 
karena thitung > ttabel yaitu 3,050 > 2,048  dan signifikansi < 0,05, yaitu 1,70. Maka 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan strategi 
Mind Mapping dengan media benda konkret terhadap hasil belajar siswa kelas IV 




Nilai koefisien determinasi (r2) adalah 0,499 yang berarti pengaruh yang 
diberikan oleh kombinasi antara variabel strategi Mind Mapping dengan media benda 
konkret adalah sebesar 24% sedangkan sisanya yaitu 76% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan “penerapan strategi 
Mind Mapping dengan media benda konkret mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap hasil belajar siswa kelas IV “dapat diterima. 
Menurut Susanto (2013: 5) menyatakan “hasil belajar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang berhubungan aspek afektif, afektif 
dan psikomotor sebagai hasil kegiatan belajar.” Jadi hasil belajar merupakan suatu 
peningkatan kemampuan siswa yang diperoleh melalui penyampaian informasi, 
pesan serta evaluasi setelah guru melakukan proses pembelajaran, yang berupa angka 
atau selama waktu yang telah ditentukan. 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan strategi mind mapping dengan media benda konkret berpengaruh 
terhadap  hasil belajar siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta 
tahun pelajaran 2015/2016. Yang ditunjukkan dengan hasil uji F dengan F hitung 
9,303 > F tabel 4,17 dan uji t dengan t hitung 3,050 > t tabel 2,048 
2. Penerapan strategi mind mapping dengan media benda konkret mempunyai 
pengaruh sebesar 24 % 
Jadi hipotesis yang pertama bahwa Ada pengaruh pada penerapan strategi mind 
mapping dengan media benda konkret terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA kelas IV di SD Muhammadiyah 22 Sruni Surakarta tahun pelajaran 
2015/2016 dapat diterima. Begitu juga dengan hipotesis yang kedua yaitu penerapan 
strategi mind mapping dengan media benda konkret mempunyai pengaruh yang besar 
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